Pentingnya  Pendidikan Soft Skills bagi Siswa  SMK dalam
Menyiapkan Tenaga Kerja yang Diperlukan
Dunia Usaha dan Industri
Abstrak
Widarto, Pardjono, dan Noto Widodo

Era   global   di   abad   ke   21   saat   ini   nampak
sekali   adanya perkembangan dan perubahan yang begitu pesat dalam berbagai hal di masyarakat, mulai dari kebutuhan infrastruktur, sosial budaya, teknologi, dan lain-lain yang semuanya itu akan berdampak pada tuntutan Sumber Daya Manusia (SDM). Kebutuhan SDM saat ini menuntut mereka yang memiliki semangat daya saing, adaptif dan antisipatif, terbuka terhadap perubahan,

mampu
belajar,
terampil,
mudah

beradaptasi
dengan teknologi   baru,   serta   memiliki   dasar   kemampuan   luas,   kuat,   dan mendasar
untuk
berkembang.
Makalah
ini
ingin
membahas bagaimanakah  menyiapkan  siswa  SMK  Kelompok  Teknologi  &  Industri yang  memiliki  ciri-ciri  seperti  telah  di  atas  melalui  pembelaaran  yang efektif dan efisien.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan diketahui bahwa profil tenaga kerja yang dibutuhkan pasar saat ini adalah yang kuat pada aspek soft skills
(disiplin, kejujuran, komitmen, tanggungjawab, rasa percaya diri,
etika,
sopan
santun,
kerjasama,
kreativitas,
komunikasi, kepemimpinan, entrepeneurship, dan berorganisasi), tanpa meninggalkan aspek hard skills (kompetensi teknis). Untuk itu terdapat tiga alternatif Model Pendidikan yang memadukan hard skills dan soft skills, yakni : (1) Pendidikan aspek soft skills, dasar-dasar kejuruan, dan kewirausahaan dilaksanakan  di  sekolah,  sedangkan  pendidikan  aspek  hard skills
di DUDI; (2) Pendidikan aspek soft skills saja yang dilaksanakan di sekolah, pendidikan aspek hard skills sambil praktek kerja di DUDI; atau (3) Pendidikan aspek soft skills saja di sekolah, pendidikan aspek hard skills, dasar-dasar   kejuruan,   dan   kewirausahaan   sambil   praktek   kerja   di teaching factory yang dikembangkan SMK. Untuk melaksanakan model pendidikan tersebut struktur kurikulum SMK tetap mengacu Kurikulum Nasional yang sekarang sedang digunakan, sedangkan aspek soft skills dapat diintegrasikan di dalam  RPP dan silabus. Model pembelajaran yang relevan menggunakan strategi pembelajaran  Contextual Teaching & Learning, pembelajaran  kooperatif
dengan  pembelajaran  aktif,  serta perlu adanya buku saku pedoman pendidikan soft skills bagi siswa dengan pendekatan  reward  and  punishment. Untuk  mewujudkan  kompetensi lulusan sebagaimana dituliskan di bagian sebelumnya, karakteristik guru/instruktur yang diperlukan adalah : (1) The Adaptor, (2) The Visionary, (3) The Collaborator, (4) The Risk Taker, (5) The Leaner, (6) The Communicator, (7) The Model, dan (8) The Leader. Dan  terakhir  agar pendidikan  soft  skills  ini  berjalan  efektif  tidak  lepas  dari  dukungan segenap  stake holders di  lingkungan  sekolah,  masyarakat  dan  DUDI sewaktu siswa melaksanakan kegiatan Paktek Kerja Lapangan .

Kata kunci : Pendidikan soft skills, Siswa SMK, Tenaga kerja

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

Tatanan dunia baru di abad ke 21, banyak perubahan dalam hal tatanan perdagangan bebas dan era global yang ditandai dengan semakin terbukanya   peluang   kerjasama   antar   negara.   Namun   di   sisi   lain, perubahan tersebut menimbulkan persaingan yang makin ketat dalam hal barang, jasa, modal maupun tenaga kerja/sumberdaya manusia. Untuk dapat berkiprah dalam era tersebut diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai daya saing secara terbuka dengan negara lain, adaptif dan antisipatif terhadap berbagai perubahan dan kondisi baru, terbuka terhadap  perubahan, mampu belajar bagaimana belajar (learning how to learn), memiliki berbagai keterampilan, mudah dilatih ulang, serta memiliki dasar-dasar kemampuan luas, kuat, dan mendasar untuk berkembang di masa yang akan datang.

Untuk dapat mengikuti tatanan dunia baru tersebut Tony Wagner (2008), dalam buku The Global Achievement Gap menuliskan Tujuh Keterampilan agar Mampu Bertahan dalam Tata Dunia Baru, yakni : (1) Critical Thinking and Problem Solving, (2) Collaboration Across Networks and Leading by Influence, (3) Agility and Adaptability, (4) Initiative and Entrepreneurialism, (5)  Effective Oral and Written Communication, (6) Accessing and Analyzing Information, dan (7) Curiosity and Imagination.

Dengan   demikian   kualitas   SDM   merupakan   salah   satu   faktor penentu terpenting dalam mencapai keberhasilan program pembangunan. SDM yang berkualitas akan mampu mengelola sumber daya alam dengan baik dan efisien. Masalah SDM tidak bisa lepas dari masalah tenaga kerja. Kualitas tenaga kerja sangat tergantung pada kualitas SDM. Oleh karena itu, kualitas SDM harus mendapatkan prioritas utama untuk ditingkatkan dan dikembangkan guna mendapatkan kualitas tenaga kerja yang baik. Tenaga kerja yang berkualitas dan memiliki etos kerja yang tinggi akan memperkuat posisi industri yang pada akhirnya akan mempekuat perekonomian negara.

Peningkatan kemampuan dan keterampilan bagi generasi muda calon tenaga kerja merupakan tanggung jawab dunia pendidikan, baik pendidikan  formal  maupun  non  formal.  Pendidikan  merupakan  bagian

integral  yang tidak  dapat dipisahkan dari proses  penyiapan  SDM  yang berkualitas, tangguh dan terampil. Dengan kata lain, melalui pendidikan akan diperoleh calon tenaga kerja yang berkualitas sehingga lebih produktif dan mampu bersaing dengan rekan mereka dari negara lain.

Senada dengan pendapat Tony Wagner di atas, dari berbagai literatur menyebutkan bahwa di abad 21 ini, siswa sebagai produk pendidikan dituntut memiliki kompetensi :

1.  Communication Skills

2.  Critical and Creative Thinking
3.  Information/Digital Literacy

4.  Inquiry/Reasoning Skills

5.  Interpersonal Skills

6.  Multicultural/Multilingual Literacy

7.  Problem Solving

8.  Technological Skills

Jika
dicermati
dari
Delapan
Kompetensi
Lulusan
tersebut, kompetensi 1 s.d. 7 merupakan soft skills, sementara kompetensi 8 merupakan hard skills.

Apabila ingin mengetahui bagaimanakah sesungguhnya yang diinginkan dunia kerja terhadap para karyawannya lulusan sekolah? Kualitas tenaga kerja yang sesungguhnya bisa dilihat dari kinerja mereka saat bekerja baik bekerja secara mandiri (berwirausaha) atau bekerja di perusahaan. Ukuran kinerja yang mudah dilihat adalah kualitas produk. Banyak aspek yang ikut menentukan kualitas produk hasil kerja karyawan.

Berikut ini disampaikan hasil survei ke industri manufaktur dalam rangka ingin mengetahui aspek-aspek apakah yang berpengaruh dalam menghasilkan
produk
yang
berkualitas.
Pimpinan
perusahaan memberikan pendapat bahwa kontribusi pengetahuan, keterampilan, sikap/watak dan kondisi fisik karyawan untuk menghasilkan produk yang berkualitas seperti tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pendapat Pimpinan Perusahaan

Karyawan memberikan pendapat yang senada terkait berapa kontribusi pengetahuan, keterampilan, sikap/watak dan kondisi fisik karyawan untuk menghasilkan produk yang berkualitas seperti tampak

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pendapat Karyawan

Dari kedua gambar di atas tampak bahwa aspek sikap/watak merupakan aspek yang memiliki kontribusi terbesar untuk menghasilkan produk yang berkualitas selanjutnya secara berturut-turut adalah kondisi fisik, pengetahuan dan keterampilan. Hal ini menjadi menarik, mengingat selama ini SMK mendidik siswa sebagai calon tenaga kerja industri lebih menekankan kepada aspek keterampilan dan pengetahuan. Fakta inilah yang merupakan suatu kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia industri.

Oleh karena itulah, untuk mengatasi kesenjangan yang ada, perusahaan melakukan strategi sebagai berikut :

1.  Dalam   memilih   karyawan   baru   lebih   menekankan   pada   aspek

kompetensi sikap/watak.

2.  Basic skills
yang diutamakan bagi karyawan baru meliputi dua hal saja, yakni membaca gambar kerja dan menggunakan alat ukur

3.  Karyawan baru perlu pelatihan khusus

4.  Pelatihan dilakukan di dalam perusahaan

5.  Materi pelatihan : Peraturan Perusahaan K3, Motivasi, Wawasan ISO

9000

Berdasarkan hal-hal di atas, yang menjadi pekerjaan besar kita adalah bagaimana menyiapkan SDM yang mempunyai daya saing secara terbuka dengan negara lain, adaptif dan antisipatif terhadap berbagai perubahan  dan  kondisi  baru,  terbuka  terhadap
perubahan,  mampu belajar  bagaimana  belajar  (learning how  to  learn), memiliki  berbagai keterampilan,
mudah
dilatih
ulang,
serta
memiliki
dasar-dasar kemampuan luas, kuat, dan mendasar untuk berkembang di masa yang akan dating. Makalah ini ingin membahas bagaimana perencanaan pendidikan vokasi yang mampu menyiapkan kebutuhan tenaga kerja yang memiliki ciri-ciri seperti telah disebutkan di atas, yang dapat dihasilkan melalui pendidikan vokasi secara yang efektif dan efisien.

2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang  masalah  di atas, maka artikel ini ingin membahas :

1.  Profil tenaga kerja seperti apakah yang dibutuhkan pasar?

2.  Bagaimanakah  model  pendidikan  hard skills dan  soft skills
untuk menyiapkan tenaga kerja terampil?

3.  Bagaimanakah struktur kurikulum untuk pendidikan hard skills dan

soft skills untuk menyiapkan tenaga kerja terampil?

4.  Bagaimanakah strategi pembelajaran hard skills dan soft skills untuk menyiapkan tenaga kerja terampil?

5.  Karakteristik
guru
seperti
apakah
yang
diperlukan
untuk pembelajaran  hard skills dan  soft skills untuk  menyiapkan  tenaga kerja terampil?

B. Pembahasan

1. Profil tenaga kerja yang dibutuhkan pasar

Hasil need sssesment ke Dunia Usaha bidang Pemesinan di wilayah

Yogyakarta diperoleh hasil seperti tampak pada Gambar 3 berikut :
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Gambar 3. Hasil need sssesment Dunia Usaha bidang Pemesinan

Hasil need sssesment ke Dunia Usaha bidang Otomotif di wilayah

Yogyakarta diperoleh hasil seperti tampak pada Gambar 4 berikut :
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Gambar 4. Hasil need sssesment Dunia Usaha bidang Otomotif

Dari hasil need assesment di atas tampak bahwa aspek-aspek soft skills  (kepemimpinan,   personalitas,   dan   motivasi)   tenaga   kerja sangat dominan sebagai persyaratan yang diperlukan dunia kerja.

Oleh karena itu, untuk melengkapi hasil need assesment dilakukan pula Focused Group Discussion (FGD) dengan pihak terkait yakni, perwakilan SMK, DUDI, Dinas Pendidikan, dan Pakar Pendidikan Kejuruan khusus membahas seberapa penting aspek soft skills dan motivasi yang diperlukan dalam pekerjaan bagi tenaga kerja. Hasil FGD dapat ditampilkan  sebagaimana tampak pada  Gambar 5  dan Gambar 6 berikut ini :
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Gambar 5. Aspek soft skills tuntutan dunia kerja
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Gambar 6. Aspek motivasi tuntutan dunia kerja

Dari kedua gambar di atas tampak bahwa hampir semua aspek soft skills dan  motivasi  menjadikan  syarat  pokok  bagi  tenaga  kerja  di dunia industri.

2.  Model pendidikan hard skills dan soft skills  untuk menyiapkan tenaga kerja terampil

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak lepas dari strategi agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal, untuk itu sekolah menerapkan berbagai model sesuai dengan program studinya dan karakteristik peserta didik.   Kata model dapat diartikan sebagai pola atau bentuk. Kaitannya dengan pendidikan kejuruan kata model di sini mengandung
pengertian
sebagai
suatu
bentuk
atau
pola penyelenggaraan pendidikan kejuruan. Munculnya berbagai model penyelenggaraan pendidikan kejuruan, tidak dapat dilepaskan dengan masyarakat dan kebutuhannya

Simanjutak  dalam  Heru  Subroto  (2004)  mengemukakan   tiga model pendidikan kejuruan dalam pengertian tenaga kerja yang terampil  yaitu  (1)  sekolah  kejuruan,  (2)  sistem  kerjasama  dan

(3) kombinasi pendidikan dan latihan. Model sekolah kejuruan dalam pengertiannya adalah pendidikan yang penyelenggaraanya bersifat formal. Model ini banyak diterapkan diberbagai negara, di Indonesia berupa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Penyelenggaraan pada SMK di sekolah dengan materi terbagi menjadi dua bagian, teori diberikan di dalam kelas dan praktek dilakukan di laboratorium/ bengkel.
Seluruh
kegiatan
pendidikan
teori
dan
 praktek
yang dilakukan  di  sekolah  dengan  programnya  menitik
beratkan  pada bentuk-bentuk keterampilan dasar.

Model sekolah produksi merupakan pengembangn lebih lanjut dari sekolah kejuruan. Grenert dan Weimann dalam Heru Subroto (2004) membedakan sekolah produksi dalam tiga model dasar yaitu : (1) Sekolah produksi sederhana (Der einwickelte produktionsschullyp Training
Cum production), (2)  Sekolah  produksi  yang  berkembang (Der  einwicketeproduktionsschulltyp), (3)   Sekolah   produksi   yang berkembang   dalam   bentuk   pabrik   sebagai   tempat   belajar   (Der

einwickelte Produktionsschulltyp inform  der  Lernfabrik Produktion

Training Corporation).

Model
pertama
yaitu
sekolah
produksi
sederhana
dalam pelaksanaannya mempunyai bentuk sederhana yang mempunyai sifat mendasar. Ciri khas model ini mengacu pada ciri-ciri organisasi pada suatu sekolah. Antara sekolah produksi dan kegiatan pendidikan tercakup dalam lembaga dan bentuk organisasinya ditentukan oleh peraturan tentang persekolahan yang birokratis. Sekolah semacam ini dilengkapi dengan bengkel atau suatu bangunan gedung untuk kegiatannya. Dilihat dari simulasi realitas perusahaan (Die Simulation der  betibsrealitat), setaraf  dengan  perusahaan  pekerjaan  tangan. Gerak ke luar yang dilakukan sekolah ini terbatas. Struktur prestasi dan struktur personalia pada umumnya tunduk pada norma-norma organisasi sekolah.

Model kedua, yaitu sekolah produksi yang berkembang (training and  production), pelaksanaanya  merupakan  penggabungan  antara kegiatan pendidikan dengan kegiatan produksi. Bentuk organisasi ini ditandai kombinasi antara bagian pendidikan dengan bagian produksi. Sekolah   semacam   ini   dilengkapi   bengkel   untuk   pendidikan   dan bengkel
untuk
produksi.
Taraf
simulasinya
setingkat
dengan perusahaan manufaktur. Sekolah ini tidak terikat dengan peraturan persekolahan yang birikratis, sehingga lebih cenderung bebas.

Model ketiga, yaitu sekolah produksi yang berkembang dalam bentuk  pabrik  tempat  belajar  (Production Training  Coorporation). Model
ini
disebut
pula
dengan
model
Teaching
Factory. Penyelenggaran model ini memadukan sepenuhnya antara belajar dan bekerja,

setidaknya
dalam

bidang

pokok
 atau
inti.
   Bentuk organisasinya menunjukan sifat perusahaannya, sedangkan taraf simulasinya setingkat dengan pembuatan barang jadi yang modern. Tenaga pengajarnya terdiri dari para pakar dan insinyur yang berminat dan berbekal ilmu pendidikan dan telah ditempa terlebih dahulu. Sekolah ini didirikan mempunyai kaitan dengan kerangka strategi pengembangan yang berskala besar dalam fungsi-fungsi mengamati

masalah pendidikan sebagai pendidikan lanjutan, memberi informasi, konsultasi  dan  pengembangannya.
Teaching factory
merupakan salah   satu   inovasi   dalam   upaya   pemberdayaan   SMK   agar   lebih bermutu. Prinsip ini menempatkan SMK selain sebagai penghasil lulusan yang merupakan calon tenaga kerja yang handal dan kompeten juga berperan sebagai penghasil produk maupun jasa yang layak jual. Dengan prinsip ini SMK dapat mengembangkan unit usaha baik penghasil produk maupun jasa yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.

Salah satu model yang dilaksanakan oleh SMIK PIKA Semarang dan SMK Mikhael Surakarta misalnya, merupakan gabungan antara kegiatan produksi dengan kegiatan praktik sekolah. Dalam pendidikan praktik
 digunakan
pola
latihan
sistematik,

meningkat
ke
 pola kombinasi antara latihan dengan berproduksi penuh. Kegiatan praktik siswa di bengkel sekolah tidak hanya merupakan latihan dasar saja tetapi mengerjakan pekerjaan produksi yang dilimpahkan dari bengkel latihan
(Raharjo 1995). Lebih lanjut, dalam aplikasi pembelajarannya siswa secara terintegrasi belajar sekaligus turut berperan dalam memproduksi barang yang layak jual sebagai produk teaching factory. Secara
 ekonomis,
 teaching
factory
akan

mampu
mendukung pembiayaan  pendidikan  di  SMK  sehingga  proses  pendidikan  dapat lebih bermutu. Unit produksi merupakan embrio strategis bagi berkembangnya
teaching

factory.
Dengan
unit
produksi
yang berkembang diharapkan teaching factory akan lebih mudah terbentuk.

Yang menjadi tujuan utama dalam pendidikan vokasi adalah membangun Delapan Kompetensi Lulusan, yakni :

1.  Communication Skills

2.  Critical and Creative Thinking

3.  Information/Digital Literacy

4.  Inquiry/Reasoning Skills

5.  Interpersonal Skills

6.  Multicultural/Multilingual Literacy

7.  Problem Solving

8.  Technological Skills

Kompetensi 1 s.d. 7 disebut soft skills, sedangkan Kompetensi 8 disebut hard skills. Untuk menghasilkan calon tenaga keja yang memiliki Delapan Kompetensi Lulusan sebagaimana dirumuskan di atas, model pendidikan vokasi yang efektif dan efisien seperti pada Gambar 7 berikut.
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Output : Delapan Kompetensi Lulusan
Gambar 7. Tiga Jalur Alternatif Model Pendidikan Vokasi

Keterangan :

DUDI
: Milik pihak ketiga

Teaching factory
: Milik bersama beberapa sekolah

Sifat pendidikan formal, jejang SLTA, tempat pendidikan sekolah dan

DUDI atau teaching factory.

Jalur 1.

Siswa baru (input) terdaftar di pendidikan vokasi. Pendidikan aspek soft skills ditambah dasar-dasar kejuruan, dan kewirausahaan dilaksanakan  di  sekolah,  sedangkan  pendidikan  aspek  hard skills dilaksanakan di DUDI.

Jalur 2.

Siswa baru (input) terdaftar di pendidikan vokasi. Pendidikan aspek soft skills saja yang dilaksanakan di sekolah. Pendidikan aspek lainnya
(aspek
hard
skills,
dasar-dasar
kejuruan,
dan kewirausahaan)  dilaksanakan   langsung   sambil  praktek   kerja  di DUDI.

Jalur 3.

Siswa baru (input) terdaftar di pendidikan vokasi. Pendidikan aspek soft skills saja yang dilaksanakan di sekolah. Pendidikan aspek lainnya
(aspek
hard
skills,
dasar-dasar
kejuruan,
dan kewirausahaan) dilaksanakan langsung sambil praktek kerja di teaching factory.

Analisi SWOT Tiap Jalur

Jalur 1 :

Sebenarnya model pendidikan jalur pertama ini hampir sama dengan yang sekarang ini diterapkan di SMK. Pada dasarnya hampir semua kompetensi diajarkan di sekolah, dan pada saat menempuh Praktek Kerja Industri saja siswa diterjunkan ke DUDI selama sekitar dua bulan dalam rangka lebih mematangkan kompetensi teknisnya (hard skills).  Perbedaannya  di  sini  adalah,  lembaga  pendidikan  vokasi perlu memberi penekanan khusus pada pembelajaran Dasar-dasar Kejuruan dan Kewirausahaan. Kedua kelompok mata pelajaran ini penting, karena bisa membekali siswa memiliki fleksibiltas dan daya adaftabilitas yang diperlukan setelah lulus kelak. Apabila dilakukan analisis SWOT terhadap pilihan Jalur 1 ini, dapat diuraikan sbb :

Kekuatan

SDM pendukung pelaksanaan pembelajaran di sekolah jelas sudah siap. Begitu juga kurikulum sekolah, tinggal diadakan penyesuaian sedikit pada beberapa aspek. Sarana prasarana sekolah jelas sudah tersedia sebagaimana yang dipakai saat ini.

Kelemahan

Jalur 1 ini masih relative kaku, karena sangat terpaku pada program di sekolah yang masih cenderung subject matter oriented. Sistem

yang demikian sangat mahal, karena semua siswa mendapatkan pelajaran yang seragam yang membutuhkan bahan praktikum seragam pula. Pada hal semua sadar bahwa sebenarnya belum tentu semua pelajaran itu nanti berguna di dunia kerja. Oleh karena itulah sistem ini dinilai efektivitasnya pendidikan rendah dan efisiensi pendidikan relatif kecil.

Peluang

Jika pilihan model pendidikan jatuh pada Jalur 1, maka peluangnya sangat besar. Tinggal menerapkan apa-apa yang selama ini sudah berjalan tentu beres.

Hambatan

Hambatan keterlaksanaan Jalur 1 ini pun relatif kecil, dan gejolak yang ditimbulkan diprediksi tidak terlalu banyak.

Jalur 2 :

Pilihan jalur ini membawa konsekwensi perlunya perubahan yang cukup besar dan mendasar dibanding dengan model yang selama ini ditempuh
sekolah
kejuruan.
Sebagian
besar
pelaksanaan pembelajaran diserahkan ke Dunia Usaha. Analisis SWOT Jalur 2 dapat diuraikan sbb :

Kekuatan

Hampir  mirip  dengan  pilihan  Jalur  1,  jika  pilihan  ini  yang  diambil tentu saja kesiapan sekolah pada faktor SDM, Kurikulum, dan Sarana Prasarana sudah tersedia. Pelaksanaannya cukup fleksibel, setelah mendapatkan   pendidikan   aspek   soft  skills
di   sekolah,   siswa langsung ditempatkan di DUDI untuk praktek kerja atau praktek wirausaha sesuai dengan program studi atau spesifikasi masing- masing. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah menjadi murah, karena sekolah tidak perlu menyediakan bahan praktek yang demikian banyak untuk tiap jenjang kelas. Kebutuhan bahan praktek dicukupi oleh DUDI sambil bekerja.

Kelemahan

Sistem ini membawa konsekwensi rumitnya administrasi. Dan yang jelas  sistem  ini  harus  dibicarakan  dengan  DUDI  terlebih  dahulu

menyangkut hak dan kewajiban masing-masing pihak. Masalah lainnya
adalah
sulitnya
monitoring
dan
evaluasi
pelaksanaan pendidikan. Perlu dibuat format bersama antara pihak sekolah dan DUDI   bagaimana   sistem   ini   berjalan   dan   memenuhi   tuntutan akademik yang dipersyaratkan.

Peluang

Melihat  tingkat  kerumitan  yang  mungkin  akan  terjadi,  jika  pilihan

Jalur 2 yang diambil, maka peluangnya cukup (sedang).
Hambatan

Hambatan yang kemungkinan timbul jika nantinya sistem ini dipilih relatif mudah diatasi.

Jalur 3 :

Perbedaan Jalur 2 dengan Jalur 3 terletak pada tempat pendidikan aspek hard skills. Jika pada Jalur 2 pendidikan aspek  hard skills dilaksanakan di DUDI, maka Jalur 3 mempercayakan pelaksanaan pendidikan  hard skills di  teaching factory. Analisis  SWOT  Jalur 3 dapat dijelaskan sbb:

Kekuatan

Pelaksanaan pendidikan Jalur 3 ini sangat fleksibel. Pilihan jalur ini jelas pasti link and match
dengan dunia kerja, mengingat di sini siswa memang benar-benar bekerja pada situasi riil. Dengan demikian pendidikan sangat efektif dan sangat efisien. Siswa belajar pada dunia kerja yang sebenarnya, sesuai Teori Prosser.

Kelemahan

Mengingat sebagian besar sekolah belum memiliki teaching factory, maka  pendidikan  model  ini  masih  sulit.  Terlebih  jika  dukungan Pemda belum penuh, maka akan lebih menyulitkan pelaksanaan pendidikan.

Peluang

Melihat kekuatan dan kelemahan yang ada, maka dalam waktu dekat peluang model ini bisa dilaksanakan sangat kecil, kecuali kota-kota di mana SMK nya sudah memiliki teaching factory.

Hambatan

Karena sistem ini masih baru sama sekali, diperkirakan akan menuai hambatan yang sangat banyak.

3.  Struktur Kurikulum

Berdasarkan tuntutan kompetensi yang seperti dituliskan di atas,
maka
 untuk
mencapainya
disusun
kurikulum
yang sesederhana
mungkin.
Jenis
mata
 pelajaran
  yang   diajarkan meliputi :
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  Mata pelajaran wajib berdasar Kurikulum Nasional
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  Dasar-dasar Komunikasi
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  Matematika Terapan
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  Komputer

[image: image5.png]


  Metoda Ilmiah
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  Bahasa Indonesia
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  Bahasa Inggris
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  Project Work and Enterpreneurship
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  Praktek Kejuruan

Tabel Struktur Kurikulum dan Tempat Pendidikan
	No.
	Mata Pelajaran
	Proporsi
	Tempat Pendidikan

	
	
	
	Jalur 1
	Jalur 2
	Jalur 3

	1
	Kurikulum Nasional
	10%
	Sekolah/ Lembaga Pendidik an
Vokasi
	Sekolah/ Lembaga Pendidik an
Vokasi
	Sekolah/ Lembaga Pendidik an
Vokasi

	2
	Dasar-dasar Komunikasi
	5%
	
	
	

	3
	Matematika Terapan
	5%
	
	
	

	4
	Komputer
	5%
	
	
	

	5
	Metoda Ilmiah
	5%
	
	
	

	6
	Bahasa Indonesia
	5%
	
	
	

	7
	Bahasa Inggris
	5%
	
	
	

	8
	Project Work and

Enterpreneurship
	10%
	
	DUDI
	Teaching

Factory

	9
	Praktek Kejuruan
	50%
	DUDI
	
	


Nama-nama mata pelajaran itu sifatnya tidak mengikat. Yang penting esensi silabus mata pelajaran tersebut tercermin dari namanya. Sesungguhnya nama-nama mata mata pelajaran di atas

diperlukan
untuk
proses
pendidikan
di
sekolah.
Jika
proses pendidikan   pembentukan   kompetensi   dilakukan   di

DUDI
atau teaching  factory
 mata  pelajarannya  melebur  dengan  kegiatan sehari-hari yang dilakukan siswa di tempat kerja.

4.  Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang diterapkan sangat tergantung di mana tempat pendidikan berlangsung. Jika tempat pendidikan di sekolah/kampus pendidikan vokasi , maka strategi-strategi di bawah ini relevan untuk dipakai. Namun, jika tempat pendidikan di DUDI dan di teaching factory, maka strategi yang paling tepat adalah learning by doing, dengan diikuti metode evaluasi performance test. Untuk memberikan   gambaran   strategi   pembelajaran   mana   yang   akan dipilih di sekolah, di bawah ini disampaikan contoh-contoh strategi pembelajaran yang bisa dipakai.

1.  Teori dan praktek komunikasi (presentasi dan diskusi)

2.  Aplikasi teori matematika dalam kehidupan sehari-hari

3.  Teori dan aplikasi computer untuk berbagai keperluan

4.  Melakukan penelitian laboratorium/lapangan

5.  Membuat karya ilmiah dalam bahasa Indonesia Baku

6.  Teori dan praktek bahasa Inggris (reading, listening, conversation)

7.  Project work dan praktek kewirausahaan

8.  Praktek kejuruan di bengkel/laboratorium/lapangan

5. Karakteristik Guru/Instruktur yang Diperlukan

Untuk mewujudkan kompetensi lulusan sebagaimana dituliskan di bagian sebelumnya, karakteristik guru/instruktur/instruktur yang diperlukan  adalah  :  (1)  The  Adaptor, (2)  The  Visionary, (3)  The Collaborator,
(4)
The
Risk   Taker,
(5)
The
Learner,
(6)
The Communicator, (7) The Model, dan (8) The Leader. Rincian masing- masing karakteristik tersebut adalah :

1.  The Adaptor

 Guru/instruktur/instruktur  harus  mampu  melakukan  adaptasi kurikulum dan model pengajaran yang relevan.

  Guru/instruktur mampu mengadaptasi soft ware dan hard ware.

  Guru/instruktur mampu mengadaptasi teknologi.

  Guru/instruktur mampu berimajinasi.

2.  The Visionary

  Guru/instruktur harus memiliki visi dan berwawasan luas.

 Mampu melihat berbagai macam model pembelajaran di luar bidang yang diasuhnya.

 Selalu  memperbaiki dan  memperkuat  mata palajaran yang diasuhnya.

3.  The Collaborator

  Guru/instruktur
perlu
berkolaborasi
dengan
sesama guru/instruktur, kepala sekolah, siswa, orang tua, tenaga perpustakaan, dan tenaga kependidikan lainnya.

  Berkolaborasi  untuk  menciptakan  proses  pembelajaran  yang

aktif, kreatif, efektif, bermakna, dan menyenangkan.

  Peran guru/instruktur sebagai mediator, fasilitator.

4.  The Risk Taker

Keberanian mengambil keputusan yang terbaik sesuai dengan tugasnya dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah.

5.  The Learner

Guru/instruktur tidak hanya mengkreasi pengetahuan, tetapi juga mengadaptasi, memperluas, dan memperdalam pengetahuan.

6.  The Communicator

Guru/instruktur  harus  memiliki  kemampuan  berkomunikasi  agar bisa menyampaikan secara jelas substansi yang akan diberikan kepada siswanya.

7.  The Model

Guru/instruktur
teladan
nilai-nilai
dan
nilai-nilai
 itu
harus diinternalisasikan

di
dalam
kehidupan

nyata
baik

oleh guru/instruktur maupun siswanya.

8.  The Leader

Guru/instruktur
sebagai
pemimpin
harus
mengarahkan, mendorong, dan  menggerakkan  siswa  untuk  belajar  secara  baik dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan.

F. PENUTUP

Berdasarkan tulisan di atas, maka dapat diketahui bahwa potensi pasar tenaga kerja lulusan pendidikan vokasi masih sangat luas. Kompetensi yang dibutuhkan secara garis besar meliputi soft skills dan hard  skills  yang  dirumuskan  ke  dalam  Delapan  Kompetensi  Lulusan. Untuk  menghasilkan  tenaga  kerja  yang  memilik  kompetensi  tersebut dapat ditempuh melalui tiga Jalur Alternatif. Ketiga jalur tersebut jika dilaksanakan dengan struktur kurikulum yang sederhana dan strategi pembelajaran yang produktif, serta didukung oleh guru/instruktur yang kreatif diyakini efektif dan efisien bila dibanding dengan sistem yang sekarang ini berjalan. Efektifitasnya berada pada simplisitas sistem yang ditawarkan  yang  bercirikan  to the point. Efisiensi  bisa  dicapai  dengan optimalisasi  kerja  sama  dengan  DUDI  dan  learning by  doing  in  the teaching factory.

Berdasarkan pada ringkasan di atas maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :

1.  Profil  tenaga  kerja  yang  dibutuhkan  pasar  adalah  bahwa  aspek- aspek soft skills (kepemimpinan, personalitas, dan motivasi) tenaga kerja  sangat dominan sebagai  persyaratan yang diperlukan dunia kerja.  Hampir  semua  aspek  soft  skills  dan  motivasi  menjadikan syarat pokok bagi tenaga kerja di dunia industri.

2.  Model  pendidikan  hard  skills  dan  soft  skills
untuk  menyiapkan

tenaga kerja terampil adalah ada 3 alternatif, yakni : (1) Pendidikan aspek soft skills ditambah dasar-dasar kejuruan, dan kewirausahaan dilaksanakan  di  sekolah,  sedangkan  pendidikan  aspek  hard skills dilaksanakan  di  DUDI;  (2)  Pendidikan  aspek  soft skills saja  yang dilaksanakan  di  sekolah.  Pendidikan  aspek  lainnya  (aspek  hard skills, dasar-dasar kejuruan, dan kewirausahaan) dilaksanakan langsung sambil praktek kerja di DUDI; atau (3) Pendidikan aspek soft  skills  saja  yang  dilaksanakan  di  sekolah.  Pendidikan  aspek

lainnya
(aspek
hard
skills,
dasar-dasar
kejuruan,
dan kewirausahaan) dilaksanakan langsung sambil praktek kerja di teaching factory.

3.  Struktur kurikulum untuk pendidikan hard skills dan soft skills untuk

menyiapkan
tenaga
kerja
terampil
adalah
yang
sesederhana mungkin. Jenis mata pelajaran yang diajarkan meliputi : Mata pelajaran
wajib
berdasar

Kurikulum
Nasional,
 Dasar-dasar Komunikasi, Matematika Terapan, Komputer, Metoda Ilmiah, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Project Work and Enterpreneurship, dan Praktek Kejuruan.

4.  Strategi pembelajaran hard skills dan soft skills untuk menyiapkan

tenaga kerja terampil jika tempat pendidikan di sekolah/kampus pendidikan vokasi, maka strategi  Contextual Teaching & Learning dengan   pembelajaran   aktif   relevan   untuk   dipakai.   Namun,   jika tempat pendidikan di DUDI dan di teaching factory, maka strategi yang paling tepat adalah learning by doing, dengan diikuti metode evaluasi performance test.

5.  Karakteristik guru yang diperlukan untuk pembelajaran hard skills

dan soft skills untuk menyiapkan tenaga kerja terampil adalah: (1) The Adaptor, (2) The Visionary, (3) The Collaborator, (4) The Risk Taker, (5) The Leaner, (6) The Communicator, (7) The Model, dan (8) The Leader.
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